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BAB IV 

TEKNIK PENCARIAN DAN ANALISIS JURNAL 

 

A. Cara Mencari Jurnal 

1. Serch engine yang digunakan 

Sumber yang digunakan adalah artikel di beberapa serch engine 

seperti Google Scholar, Pubmed. Pencarian jurnal dilakukan pada bulan 

Maret 2024.  

2. Kata Kunci Yang Digunakan 

Penulis menggunakan notasi “AND” dan “OR” untuk membatasi 

pencarian, serta memasukan kata kunci. Sehingga pada saat melakukan 

pencarian artikel, akan seperti deskripsi keyword yang dijelaskan pada 

tabel 4.1  

Tabel 4. 1 Kata Kunci Pencarian Jurnal 

Kata kunci Pencarian Artikel 

Relaksasi Nafas Dalam  

AND  

Terapi menurunkan 

tekanan darah tinggi 

“OR” “OR” 

Slow Deep Breathing  Therapy lowers high blood 

pressure 

 

Dan didapatkan beberapa artikel. Diskripsi artikel akan diejelaskan 

pada table 4.2 

Tabel 4. 2 Serch Engine 

Serch Engine Article Found Relevan 

Article 

Google Scholar 705 2 

Pubmed 4 0 
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Kata kunci Temuan 

Penerapan slow deep breathing pada pasien 

hipertensi  

705 

Tahun 2021-2024 535 

Jurnal penelitian  367 

Lansia  87 

Tidak ada kombinasi dengan terapi lain  36 

Intervensi dilakukan selama 3-4 hari  23 

Adanya perbedaan rata-rata tekanan darah 

setelah dan sebelum diberikan intervensi  

9 

Waktu yang diberikan selama intervensi 4 

Adanya penjelasan Teknik relaksasi yang 

diberikan  

2 
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Gambar 4. 1 Pencarian Jurnal 

 

3. Kriteria Inkusi dan Ekslusi  

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian yaitu Hipertensi, 

Tekanan Darah Tinggi, Slow Deep Breathing. Penulis menggunakan 

strategi pencarian artikel dengan PICO yaitu Population, Intervention, 

Comparison, Outcome. Adapun batasan-batasan untuk melakukan 

seleksi terhadap artikel dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Kretetia Inklusi dan Ekslusi (PICO) 

Kriteria Inklusi Esklusi 

Population 1. Pasien dengan penyakit 

hipertensi 

2. Pasien yang 

mendapatkan 

pengobatan 

antihipertensi  

3. Pasien berusia 40 tahun 

keatas  

4. Pasien mampu 

mengikuti SOP terapi 

relaksasi : slow deep 

breathing 

Gangguan jiwa  

Menggunakan 

obat sedatif 

Intervention Pemberian intervensi terapi 

slow deep breathing  

Pemberian 

intervensi terapi 

slow deep 

breathing yang 
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dikombinasikan 

dengan terapi lain 

Comparison Intervensi dilakukan 

selama 3-4 hari  

 

Intervensi 

dilakukan selama 

1 minggu atau 

lebih  

Outcome Terdapat penurunan 

tekanan darah  

 

4. Hasil Pencarian Jurnal  

Dalam pencarian jurnal menggunakan keyword yang 

menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah penulis dalam 

menemukan jurnal yang akan digunakan. Kata kunci yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu “Slow Deep Breathing Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi” yang kemudian menghasilkan 

705 artikel. Hasil pencarian kemudian diperiksa duplikatnya, 5 tahun 

terakhir dan judul yang sudah ditetapkan serta duplikat artikel yang sama 

sehingga terbit 2 artikel.  

B. Resume Jurnal  

Nama jurnal  : Jurnal Ilmu Kesehatan  

Judul jurnal  : Pengaruh Slow Deep Breathing Terhadap 

Tekanan  Darah pada Penderita Hipertensi  

Penulis  : Winatul Izzati, Dewi Kurniawati, Tiovynna 

Oktavia  Dewi 

Tahun terbit  : 2021 

ISSN online : 2597-8594 

ISSN print  : 2580-930X  
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1. Introduction 

Tekanan darah tinggi terjadi ketika tekanan darah terlalu tinggi. 

Tekanan darah seseorang meliputi tekanan darah sistolik dan diastilik. 

Tekanan darah sistolik adalah tekanan darah saar jantung berdetak, 

tekanan darah diastolic adalah tekanan darah saat jantung dalam keadaan 

istirahat. Tekanan darah normal adalah 120/80 mmHg. Secara umum, 

hipertensi diukur dua kali dengan interval lima menit dibawah istirahat 

yang cukup. Penyakit ini merupukan salah satu penyakit yang paling 

banyak diderita masyarakat, jumlah mencapai 11.332 atau lebih dari 

penyakit tidak menular lainnya, seperti penyakit coroner, stroke, 

diabetes, kanker, penyakit paru-paru, asma, osteoporosis dan penyakit 

kronis.  

2. Metode 

Jenis peneliti yang digunakan adalah quasi-eksperimen dengan tipe 

pendekatan Two Group Pre Test Post Test Design, dilakukan dengan cara 

sebelum diberikan perlakuan atau treatment veriabel diobservasi atau 

diukur terlebih dahulu (pre test) setelah itu dilakukan pengukuran atau 

observasi mengambil sampel 14 responden lansia yang mengalami 

gangguan hipertensi. Variabel independen penelitian ini adalah latihan 

slow deep breathing. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

tekanan darah. Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi yang berisi data responden dari hasil pengamatan 

selama melakukan penelitian, spignomanometer dan stestoskop. 

Intervensi tehnik slow deep breathing terhadap penurunan tekanan darah 

pada pasien hipertesi esensial dengan cara mengatur pernafasan dada dan 

perut dengan Tarik nafas dalam dari hidung, menghembuskan dengan 

perlahan-lahan dari mulut 6-10 kali permenit dilakukan kurang lebih 15 

menit 2 kali sehari (pagi dan sore) selama 3 hari berturut-turut.  
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3. Hasil 

 Hasil evaluasi secara keseluruhan menunjukkan didapatkan 

perbedaan rata-rata tekanan darah respoden kelompok intervensi 

sebelum diberikan Slow Deep Breathing : Latihan Relaksasi adalah 

157,93 / 95,29 mmHg dan sesudah diberikan Slow Deep Breathing : 

Latihan Relaksasi adalah 140/88,86 mmHg. Sehingga perbedaan tekanan 

darah sebelum dan sesudah dilakukan Slow Deep Breathing adalah 

17,929 / 6,429 mmHg dengan nilai p<0,05, yang berarti ada perbedaan 

tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan terapi Slow Deep 

Breathing pada lansia hipertensi.  

4. Diskusi  

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa setelah dilakukan 

dilakukan perlakuan Latihan Slow Deep Breathing : latian refleksi pada 

kelompok perlakuan terlihat adanya perubahan yang signifikan dari 

sebelum dan sesudah dilakukan Latihan Slow Deep Breathing terhadap 

penderita hipertensi.  

C. Rencana Aplikasi Jurnal Pada Klien 

1. Responden diberikan lembar informed consent terleboh dahulu.  

2. Sebelum diberikan treatment responden diberikan data observasi 

yang berisi data resposnden dan responden diukur terlebih dahulu 

tekanan darahnya (prestest). 

3. Setalah itu dilakukan trestment slow deep breathing.  

4. Setelah treatment dilakukan lagi pengukuran tekanan darah.  

Tabel 4. 4 Prosedur Operasional Standar (SOP) Slow Deep Breathing : 

Teknik Relaksasi 

Prosedur Operasional Standar (SOP) Slow Deep Breathing : Teknik 

No Prosedur Informasi 

1 Memahami Slow deep Breathing : Teknik relaksasi  yang 

dilakukan secara  sadar untuk mengatur pernafasan 

secara dalam dan lambat. 
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2 Objektif Teknik ini dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

volume tidal yang dapat mengaktifkan hering breuer 

reflex sehingga terjadi penurunan aktivitas 

kemorefleks dan mengurangi aktivitas syaraf simpatik 

dengan meningkatkan central inhibitory rythms yang 

menyebabkan vasodilatasi simpatik yang dapat 

memperlancar predaran darah dan penurunan denyut 

jantung sehingga dapat menurunkan tekanan darah 

(Dwi Sihamatun Nuraini, Dody Setyawan, 2017). 

3 Indikasi  Pasien dengan Hipertensi  

4 Kebijakan Prosedur ini memerlukan kerja sama antara pasien dan 

keluarga.  

5 Persiapan Pasien a. Penjelasan dan persetujuan dengan responden 

tentang penerapan Teknik slow eeep breathing  

b. Ruang dan tempat melakukan Teknik slow deep 

breathing dengan tempat yang nyaman.  

6 Persiapan alat Tensimeter dan stetoskop  

7 Cara Kerja a. Tensi klien terlenih dahulu (pretest)  

b. Memposisikan tubuh dengan posisi yang nyaman , 

atur posisi dengan duduk atau berbaring  

c. Kedua tangan pasien diletakkan diatas perut dan 

dada 

d. Kerutkan bibir, tarik nafas  

e. Tahan nafas selama 3 detik 

f. Hembuskan nafas secara perlahan selama 6 detik  

g. Ulangi Langkah a sampai e selama 6-10 kali  

h. Relaksasi selama 5 menit setalah tindakan sebelum 

dilakukan post test  

i. Tensi klien Kembali untuk melihat apakah adanya 

penurunan tekanan darah setelah diberikan terapi 

(post test)  

j. Latihan slow deep breathing dilakukan dengan 2 

kali sehari (pagi dan sore) selama 3 hari 
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